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ABSTRAK
Andi Rahmat. 2018. Pengaruh Komunikasi Matematis, Kemandirian Belajar dan
motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 4
Tallo. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | M. Arif
Tiro dan Pembimbing 11 Andi Quraisy.

Tujuan pembuatan skripsi ini adalah untuk mengetahui pengaruh
komunikasi matematis, kemandirian belajar dan motivasi belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis pada Siswa Kelas XI SMK
Muhammadiyah 4 Tallo tahun ajaran 2018/20109.

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto. Sampel yang digunakan
adalah siswa kelas XI yang berjumlah 60 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi, angket dan tes. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan menggunakan variabel komuniuksi
matematis (x;), kemandirian belajar (x,), dan motivasi belajar (x3) sebagai
variabel bebas sedangkan hasil belajar matematika (y) sebagai variabel terikat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Secara individu terdapat
pengaruh komunikasi matematis, kemandirian belajar dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X1 SMK Muhammadiyah 4 Tallo
(2) Secara bersamaan terdapat pengaruh komunikasi matematis, kemandirian
belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI
SMK Muhammadiyah 4 Tallo. (3) komunikasi matematis, kemandirian belajar
dan motivasi belajar memberi pengaruh sebesar 68% terhadap hasil belajar siswa
kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo.

Kata kunci :  Komunikasi matematis, kemandirian belajar, motivasi belajar,

kemampuan pemecahan masalah matematis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi menjadi bagian yang erat dalam kehidupan sehari-hari.
Komunikasi antar guru dan siswa maupun siswa dengan siswa sangat penting
dalam proses belajar mengajar, sehingga diharapkan tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan
dasar yang harus dimiliki siswa dan guru dalam KBM, terutama dalam
pembelajaran matematika.. NTCM (Hendriana, dkk., 2017) Menyatakan bahwa
komunikasi matematis adalah salah satu kompetensi dasar matamatis yang
esensial dari matematika dan pendidikan matematika.

Melalui  pembelajaran  matematika, siswa  diharapkan  dapat
mengkomunikasikan berbagai gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Kemandirian belajar merupakan salah satu hal penting dalam belajar.
Artinya, siswa perlu memiliki kesadaran, kemauan, dari dalam diri siswa untuk
berbuat, bertindak, dan berpikir atas dasar kreatif dan penuh inisiatif, percaya diri,
bertanggung jawab, dan bukan semata-mata tekanan dari guru atau pihak lain.
Bandura (Hendriana, dkk., 2017) mendefinisikan kemandirian belajar sebagai
kemampuan memantau perilaku sendiri dan merupakan kerja keras personalitas

manusia.



Diharapkan siswa tersebut mempunyai tanggungjawab dalam mengatur
dan mendisiplinkan dirinya serta mengembangkan kemampuan belajar atas
kemauan sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain. Pembelajaran akan lebih
efektif jika siswa melakukan kegiatan belajar atas kesadaran dan kemauannya
sendiri, bukan dalam keadaan terpaksa atau tertekan

Motivasi merupakan pendorong suatu usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tegerak hatinya untuk melakukan
sesuatu sehingga mencapai hasil dan tujuan tertentu. Surya (Hendriana, dkk.,
2017) Menyatakan motivasi adalah upaya-upaya yang dilakukan seseorang unutk
menimbulkan motor penggerak dalam mencapai tujuan. Adanya motivasi belajar
yang kuat membuat siswa belajar dengan tekun yang pada akhirnya terwujud
dalam hasil belajar yang baik. Sardiman (Hendriana, dkk., 2017) menyatakan
motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong usaha dan prestasi belajar. Oleh
karena itu, motivasi hendaknya ditanamkan dalam diri siswa agar siswa merasa
senang hati untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh gurunya di sekolah.

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata
pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka.
Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami
proses belajar. Gronlund (Purwanto, 2016) Hasil Belajar Merefleksiakn tujuan
pengajaran. Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh
kepandaian dan kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan pada dirinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Mudrikah (2015).

Menyatakan bahwa 1) ada pengaruh kemampuan komunikasi matematis terhadap



hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucangbalan. yang diperkuat
dengan hasil uji lanjut dan diperoleh variabel kemampuan komunikasi matematis
berpengaruh terhadap variabel hasil belajar matematika siswa, 2) pengaruh
kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika siswa
adalah sebesar 56,9%.

Sementara itu dalam penelitian yang dilakukan Bey dan Narfin (2012).
Menyatakan bahwa: kemandirian belajar matematika siswa kelas X1 IPA SMAN 6
Kendari berada pada kategori cukup. Hasil belajar matematika siswa berada pada
kategori baik. Kemandirian belajar matematika berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar matematika siswa.

Demikian pula dalam penelitian yang dilakukan Siswanto, (2015) dengan
hasil penelitian maka diambil simpulan hasil belajar matematika akan lebih baik
bila menggunakan metode motivasi. Hal ini dikarenakan motivasi membuat siswa
lebih bersemangat dalam belajar dan mencari sumber-sumber belajar lain yang
menunjang prestasi belajarnya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 4
Tallo pada program Magang 3 tahun 2017 pada jurusan TJK dan TKR bahwa
kemampuan komunikasi matematika siswa masih tergolong rendah. Hal ini
ditunjukan dengan siswa masih belum bisa menjelaskan jawaban. Siswa hanya
cenderung dengan contoh yang ada dibuku paket mereka. Dan juga masih kurang
memahami dalam penggunaan simbol matematika..

Sedangkan kemandirian belajar siswa juga dinilai tergolong rendah. Hal

ini ditunjukan dengan siswa kurang inisiatif dalam belajar dan hanya menunggu



guru. Dan dalam mengerjakan soal matematika siswa selalu mengerjakan soal
bersama bahkan banyak pula yang hanya menyalin.

Kemudian motivasi belajar siswa juga dinilai masih rendah. Hal ini
ditunjukan dengan sikap malas siswa saat belajar matematika dan kadang dipaksa
oleh guru untuk masuk ke kelas serta beberapa masih urang peduli dengan
penjelasan dari guru. Beberapa hal tersebut yang memberi berdampak buruk pada
hasil belajarnya.

Berdasarkan permasalahan dan uraian di atas, maka penulis memilih
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Komunikasi Matematis,
Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika

Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa hasil
yang dicapai dalam belajar tersebut tidak hanya dilihat dari hasil akhir yang diraih
oleh siswa, tetapi banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut
terdapat dan terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Komunikasi
matematis merupakan salah satu kemampuan dasar matematika yang harus
dimiliki siswa dan guru. Kurangnya kemampuan komunikasi siswa dalam proses
pembelajaran matematika dimungkinkan mempengaruhi hasil belajar siswa
Kemandirian belajar merupakan salah satu hal penting dalam belajar. Seperti
memiliki kesadaran, kemauan, dari dalam diri siswa untuk berbuat, bertindak, dan
berpikir atas dasar kreatif dan penuh inisiatif, percaya diri, bertanggung jawab.
Kurangnya kemandirian belajar dimungkinkan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Motivasi belajar yang kuat membuat siswa belajar dengan tekun yang pada



pakhirnya terwujud dalam hasil belajar yang baik. Kurangnya motivasi belajar

dimungkinkan mempengarui hasil belajar siswa.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai masalah yang

diteliti maka pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat Pengaruh Komunikasi Matematis terhadap hasil belajar
Matematika siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo?

Apakah terdapat pengaruh Kemandirian Belajar terhadap hasil belajar
Matemaika siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo?

Apakah terdapat pengaruh Motivasi Belajar terhadap hasil belajar
Matematika siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo?

Apakah terdapat pengaruh Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar
secara Bersamaan terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 4 Tallo?

Apakah terdapat pengaruh Komunikasi Matematis dan Motivasi Belajar
secara Bersamaan terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 4 Tallo?

Apakah terdapat pengaruh Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar secara
Bersamaan terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 4 Tallo?

Apakah terhadap pengaruh Komunikasi Matematis, Kemandirian Belajar dan
Motivasi Belajar secara bersamaan terhadap hasil belajar siswa SMK

Muhammadiyah 4 Tallo?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi Matematis terhadap hasil belajar
Matematika siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo

2. Untuk mengetahui Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap hasil belajar
Matemaika siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo

3. Untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Belajar terhadap hasil belajar
Matematika siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo

4. Untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar
secara Bersamaan terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 4 Tallo

5. Untuk mengetahui pengaruh Komunikasi Matematis dan Motivasi Belajar
secara Bersamaan terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 4 Tallo

6. Untuk mengetahui pengaruh Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar secara
Bersamaan terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 4 Tallo

7. Untuk mengetahui pengaruh Komunikasi Matematis, Kemandirian Belajar dan
Motivasi Belajar secara bersamaan terhadap hasil belajar siswa SMK

Muhammadiyah 4 Tallo



D. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Dilihat dari segi teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan

khususnya dalam pembelajaran matematika. Adapun manfaatnya adalah:

a.

Memberikan masukkan kepada guru di sekolah tempat penelitian ini yang
dapat digunakan sebagai upaya peningkatan proses pembelajaran.
Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan yang ada
kaitannya dengan masalah upaya peningkatan proses pembelajaran.

Dilihat dari segi praktis

Hasil-hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis, yaitu:
Memberikan informasi atau gambaran bagi calon guru dan guru matematika
dalam mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran
matematika.

Memberikan masukkan kepada guru matematika tentang Pengaruh
Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil belajar

Matematika siswa



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Komunikasi Matematis
Komunikasi melalui interaksi sosial memiliki peranan penting dalam
membina pengetahuan matematika siswa. Oleh karena itu, guru hendaknya
mewujudkan komunikasi yang berbentuk interaksi sosial di kalangan siswa
dengan siswa, siswa dengan guru dalam proses pembelajaran matematika. Melalui
tindakan tersebut guru dapat membantu siswa dalam meningkatkan dan
memperbaiki pengetahuan matematika yang telah terbiasa sebelumnya.
Komunikasi Matematis merupakansatu kemanpuan dasar matematis yang
esensial dan perlu dimiliki oleh siswa sekolah menengah (SM). BeberapaAlsan
yang mendasari pernyataan pentingnya komunikasi matematis adalah
1. Kemanpuan komunikasi matematis tercamtum dalam  kurikulum
pembelajaran matematika SM.(KTSP Matematika,Kurikulum Matematika
2013,NTCM, 1995)
2. Pada Dasarnya matematika adalah simbol yang efisien, teratur dan
berkemampuan analisis kuantitiatif
3. Komunikasi matematis merupakan esensi dari belajar, mengajar dan
mengases matematika. Peressini dan Basset (Hendriana, dkk., 2017)
4. Komuniaksi Mtematika Merupakan kekuatan Sentral dalm merumuskan
konsep dan strategi mtaetmatika. Greenes dan Schulman (Hendriana, dkk.,

2017)



5. Komunikasi Matematis merupakan modal dalam menyelesaikan,
mengekspolitasi, dan menginvestigasi matematik. Baroody (Hendriana, dkk.,
2017)

Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi di atas, terdapat satu
kesamaan bahwa dalam komunikasi harus terdapat beberapa faktor di antaranya
pemberi informasi (komunikator), penerima informasi (komunikan), dan
pesan/informasi itu sendiri. Komunikasi merupakan wahana atau sarana untuk
mengungkapkan perasaan, gagasan, penemuannya pada orang lain saat
berinteraksi. Dengan demikian pengertian komunikasi adalah proses penyampaian
dan penerimaan informasi antara dua orang atau lebih, baik secara lisan maupun
tulisan.

Beberapa penulis mendefinisikan istilah komunikaasi matematis dengan
cara berbeda, namun memuat pengertian yang hamapir serupa. Istilah Komunikasi
berasal dari bahasa latin communis yang berarti sama, communico,
communication, atau communmicare yang berarti membuat sama. Hendriana, dkk.
(2009) menegmukakan bahwa komunikasi merupakan suatu keterampilan yang
sanagt penting dalam kehidupan manusia dan merupakan suatu alat bagi manusia
untuk berhubungan dengan orang lain di lingkungan baik secara verbal maupun
tertulis.

NTCM (1995) Menyatakan bahwa komunikasi matematis adalah suatu
kompetensi dasar matematis yang esensial dalam matematika dan pendidikan
matematika. Tanpa Komunikasi yang baik, maka perkembangan matematika akan

terhambat. Simbol merupakan lambang atau media yang mengandung maksud



dan tujuan tertentu. Simbol komunikasi ilmiah dapat berupa tabel, bagan, grafik,

gambar persamaan matematikadan sebagainya.

Baroody (Hendriana dkk., 2017) mengungkapkan bahwa komunikasi

adalah kemampuan siswa yang dapat diukur melalui aspek-aspek:

1.

Representasi (Representing) adalah bentuk baru sebagai hasil translasi dari
suatu masalah atau ide; translasi suatu diagram atau model fisik ke dalam
simbol kata-kata.

Mendengar (Listening) merupakan sebuah aspek yang sangat penting ketika
berdiskusi. Begitupun dalam kemampuan komunikasi, mendengar merupakan
aspek yang sangat penting untuk dapat terjadinya komunikasi yang baik.
Membaca (Reading) adalah aktivitas membaca secara aktif untuk mencari
jawaban atas pertanyaan yang telah disusun. Membaca aktif berarti membaca
yang difokuskan pada paragraf-paragraf yang diperkirakan mengandung
jawaban yang relevan dengan pertanyaan.

Diskusi (Discussing) sebuah idea adalah cara yang baik bagi siswa untuk
menjauhi ketidakkonsistenan, atau suatu keberhasilan kemurnian berpikir.
Selain itu, dengan diskusi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Menulis (Writing) adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan sadar untuk
mengungkapkan dan merefleksikan pikiran. Dengan menulis seseorang telah
melalui tahap proses berpikir keras yang kemudian dituangkan ke dalam
kertas. Dalam komunikasi, menulis sangat diperlukan untuk merangkum
pembelajaran yang telah dilaksanakan, dituangkan dalam bahasa sendiri

sehingga lebih mudah dipahami dan lebih lama tersimpan dalam ingatan.



Sumarmo (Hendriana, dkk., 2017) kemampuan komunikasi matematis

perlu dibangun dalam diri siswa agar dapat:

1.

Merefleksikan dan menjelaskan pemikiran siswa menegenai ide dan
hubungan matematika

Memformulasikan definisi matematika dan generalisasi melalui metode
penemuan

Membaca wacana matematikadengan pemahaman

Mengklarifikasi dan memperluas pertanyaan terhadap matematika yang
dipelajarinnya

Menghargai keindahan dan kekuataan notasi matematika dan peranannya
dalam pengembangan ide matematika

Berdasarkan penjelasan tersebut maka indikator yang digunakan untuk

melihat kemampuan komunikasi matematis siswa pada penelitian ini adalah:

1.

2.

Menggambarkan situasi masalah menggunakan gambar, tabel, grafik.
Menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematis
dan solusinya.

Menyatakan hasil dalam bentuk tertulis.

Untuk mengukur skor terhadap soal-soal komunikasi matematis yang

menggunakan representasi, Hollistic Scoring Rubrics seperti yang tercantum

dalam Tabel 2.1



Tabel 2.1 Hollistic Scoring Rubrics

Skor Menulis Menggambar Membentuk model
(written text) (drawing) (math expressions)
0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak memahami
konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apaapa
1  Hanya sedikit dari Hanya sedikit dari Hanya sedikit dari model
penjelasan yang benar gambar, diagram, matematika yang benar
atau tabel yang
benar
2  Penjelasan secara Melukiskan Membuat model
matematis masuk akal diagram, gambar, matematika dengan benar,
namun hanya sebagian atau tabel namun kemudian melakukan
lengkap dan benar kurang lengkap dan  perhitungan atau
benar mendapatkan solusi
namun kurang lengkap
dan benar
3  Penjelasan secara Melukis diagram, Membuat model
matematis masuk akal gambar, atau tabel matematika dengan benar,
dan benar, meskipun secara lengkap dan ~ kemudian melakukan
tidak tersusun secara benar perhitungan atau
logis atau terdapat sedikit mendapatkan solusi
kesalahan bahasa secara lengkap dan benar

B. Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar bukan berarti belajar sendiri. Seringkali orang
menyalahartikan tentang kemandirian belajar. Kemandirian termasuk kedalam
lingkup sifat seseorang. Kemandirian merupakan salah satu segi dari sifat
seseorang maka dalam mempelajari konsep kemandirian harus dilihat sebagai
bagian dari kepribadian individu yang bersangkutan.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia “kemandirian adalah keadaan
dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain”. Kemandirian memiliki
empat aspek yaitu aspek intelektual (kemauan untuk berfikir dan menyelesaikan
masalah sendiri), aspek sosial ( kemauan untuk membina relasi secara aktif),
aspek emosi (kemauan untuk mengelola emosinya sendiri),dan aspek ekonomi (

kemauan untuk mengatur ekonomi sendiri).



Dengan demikian bisa dikatakan keadaan mandiri akan muncul bila
seseorang belajar tanpa ada paksaan dari orang laian atau pengaruh dari luar,
sebaliknya kemandirian tidak akan muncul dengan sendirinya bila sesorang tidak
mau belajar.

Konsep belajar menurut UNESCO, menuntut untuk setiap satuan
pendidian untuk dapat mengembangkan empat pilar pendidikan baik untuk
sekarang maupun untuk masa depan yaitu : learning to know (belajar untuk
mengetahui), learning to do (belajar untuk melakukan sesuatu), learning to be
(belajar untuk menjadi seseorang) dan learning to live to gether (belajar untuk
menjalani kehidupan bersama).

Hargis dan Kerlin (Hendriana, dkk., 2017) Mendefinisikan kemandirian
belajar sebagai proses perancangan dan pemantauan diri yang seksama kerhadapa
proses kognitif dan afektif dalam menyelesaiakan suatu tugas akademik.
Karakteristik yang termuat dalam kemandirian belajar, mengambarkan keadaan
personalitas individu yang tinggi dan memuat proses metakognitif dimana
individu secara sadar merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi belajarnya dan
diri sendiri secara cermat. Kebiasaan kegiatan belajar secara komulatif akan
menumbuhkan disposisi belaja atau keinginan yang kuat dalam belajar pada
individu yang bersangkutan selanjutnya akan memebentuk individu yang tanggu,
ulet, bertanggungjawab dan  berprestasi tinggi. Kemudian Kerlin 1992
mengklarifikasi kemandirian belajar menjadi dua kategori yaitu : a) proses
pencapaian informasi, proses transformasi informasi, proses pemantauan dan

proses perancangan, serta b) proses kontrol metakognitif.



Bandura (Hedriana, dkk., 2017) Mendefinisikan kemandirian belajar
sebagai kemampuan memantau perilaku diri sendiri,dan merupakan kerja keras
personalitas manusia. Strategi kemandirian belajar memuat Kkegiatan:
Mengevaluasi diri, mengatur dan mentrasformasi, menetapkan tujuan dan
rancangan, mencari informasi, mencatat dan memantau, Menyusun linkungan,
mencari konsekuensi sendiri, mengulang dan mengingat, mencari bantuan Sosial.

Menurut pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian
belajar adalah sikap bertanggung jawab, tidak bergantung kepada orang lain yang
dimiliki siswa dalam proses belajar seperti mencari sumber belajar sendiri,
menetapkan tujuan belajar, dan menentukan strategi belajar yang tepat.

Schunk dan Zimmerman (Hendriana, dkk., 2017) mengemukakan
kegiatan-kegiatan utama dalam kemandirian belajar adalah sebagai berikut:

1. Merancang belajar
2. Memantau kegiatan belajar
3. Evaluasi Hasil belajar secara lengkap

Kemudian Zimmerman mengemukakan pula Faktor yang mempengaruhi
Kemandirian Belajar:

1. Faktor Pribadi
2. Faktor lingkungan
3. Faktor Perilaku

Siswa dengan kemandirian yang tinggi, akan berusaha bertanggung
jawab terhadap kemajuan prestasinya, mengatur diri sendiri, memiliki inisiatif
yang tinggi dan memiliki dorongan yang kuat untuk terus menerus mengukir

prestasi. Mereka juga berusaha mendapatkan dan menggunakan segala fasilitas



dan sumber belajar dengan sebaik-baiknya. Sikap kemandirian siswa dalam

mengerjakan tugas harus dipupuk sedini mungkin, karena dengan sikap mandiri

dapat menunjukan inisiatif, berusaha untuk mengejar prestasi, mempunyai rasa
percaya diri.

Anak yang memiliki kemandirian belajar dapat dilihat dari kegiatan
belajarnya, ketika belajar siswa berinisiatif sendiri tanpa disuruh oleh orang lain.
Dalam keseharian siswa sering dihadapkan pada permasalahan yang menuntut
siswa untuk mandiri dan menghasilkan suatu keputusan yang baik. Paris dan
Winograd (Hendriana, dkk.,2017) Menyebutkan bahwa kemandirian terdiri dari
beberapa Prinsip, yaitu :

1. Penilaian diri mengantar pada pemahaman belajar yang lebih dalam. Prinsip
tersebut  meliputi  :analisis gaya belajar dan strategi  belajar
personal,mengevaluasi diri sendiri, dan penilaian diri secara periodik

2. Pengaturan diri dalam berfikir, berupaya,dan memilih pendekatan yang
fleksibel dalam pemecahaan masalah

3. Kemadirian belajar dan kemadirian berfikir tidak statik, tetapi berkembang
seiring dengan waktu, dan berubah berdasarkan pengalaman

4. Kemandirian belajar dapat dikembangkan melalui berbagai cara antara lain:
pembelajaran langsung,penggunaa model dan kegiatan serta diskusi personal

5. Kemandirian belajar membentuk pengalaman naratif dan identitas personal

Dari berbagai pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kemandirian belajar adalah perilaku siswa dalam belajar yang dilakukan atas dasar
kemauan sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain. Yang ditandai dengan

kemauan bertanggung jawab yaitu memilki kesadaran diri, ketekunan, dan berani



mengambil keputusan, inisiatif dengan berfikir kreatif dan kritis, mengelola diri
sendiri yaitu membuat rencana dan tujuan belajar, menentukan sumber belajar,

menggunakan strategi belajar.

C. Motivasi Belajar

Belajar dan motivasi tidak dapat dipisahkan. Artinya, seseorang
melakukan aktivitas belajar tertentu tentu didukung oleh suatu keinginan yang ada
pada dirinya untuk memenuhi kebutuhan.

Donald (Hendriana, dkk., 2017) berpendapat bahwa motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling
dan didahului dengan adanya tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian
yang dikemukakan Donald ada tiga elemen penting yaitu : Motivasi itu
mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu, motivasi
ditandai dengan munculnya feeling dan efeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi
relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan
tingkah laku manusia dan motivasi akan terangsang karena adanya tujuan.

Lestari dan Yudhanegara (2015) Motivasi Belajar adalah adalah suatu
daya, dorongan atau kekuatan, baik yang datang dari diri sendiri maupun dari luar
yang mendorong peserta didik untuk belajar

Dimyani dan Mudjiono (Hendriana, dkk., 2017) Menjelaskan pentingnya
Motivasi belajar pada siswa anataranya adalah:

1. Menyadarkan keduduakn siswa pada awal belajar ,proses dan pendukungnya
2. Memberikan informasi yang berkaitan dengan usaha belajar
3. Menambah semangat belajar

4. Menyadarakan proses belajar yang akan digunakan dalam bekerja



Hamzah (Hendriana, dkk., 2017) bahwa terdapat Peran Penting dalam
Motivasi belajar, antara lain :
1. Menentukan Hal-hal yang dijadikan sebagai penguat belajar
2. Memperjelas tujuan belajar yang hendak
3. Menentukan berbagai kendala terhadap ransangan belajar
4. Menentukan Ketekunan belajar Siswa

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan belajar karena
didorong oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhan dari dalam dirinya maupun
yang datang dari luar. Kegiatan itu dilakukan dengan kesungguhan hati dan terus

menerus dalam rangka mencapai tujuan.

D. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada
sebuah perolehan akibat dilakukanuya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar Dilakukan untuk
mengusahakan adanya perunahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan
perilaku merupakan perolehan yang emnjadi hasil belajar

Winkel (Purwanto,2016) menyatakan hasil belajar adalah perubahan
yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek
perubahan itu mengacu pada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan
oleh Bloom,Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik.



Soedijarto (Purwanto, 2016) Mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat
pengusaan yang dicapai siswa dalam mengikuti proses belajar menagajar sesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditentukan

Gronlund (Purwanto, 2016) Menyatakan hasil belajar merefleksikan
tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran adalah tujuan yang menggambarkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh siswa akibat dari
hasil pengajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati
dan diukur.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan baru yang menyangkut aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor diperoleh setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar atau

hasil dari interaksi

E. Kerangka Pikir

Pada hasil belajar matematika di kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo
belum sesuai dengan yang diharapkan, sikap dan minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran masih kurang sehingga sangat berpengaruh terhadap menurunnya
hasil belajar matematika siswa.

Hal ini diduga dikarenakan guru yang masih menggunakan proses
pembelajaran dengan model pembelajaran langsung serta berpusat pada guru.
Ahmad Fauzy (2013) berpendapat bahwa terdapat beberapa isu pembelajaran
matematika di sekolah yang menghambat potensi matematika,yaitu: karena
kurangnya pemahaman konsep yang diakibatkan bahwa pembelajaran ditekankan
pada penguasaan prosedur, pembelajaran kurang mengembangkan kemampuan

berfikir kreatif, komunikasi dalam pembelajaran yang hanya berlangsung



satuarah, kurang optimal dalam bekerja kelompok serta kurangnya variatif dalam
pembelajaran. dan juga diduga kurangnya kemandirian belajar Siswa mempunyai
kemandirian belajar yang baik maka ia akan memperoleh peluang yang relatif
cukup besar dalam memperoleh hasil belajar yang memuaskan dibandingkan
dengan siswa yang mempunyai kemandirian belajar yang kurang baik, sehingga
akan turut mempengaruhi hasil belajar matematika siswa tersebut Syah (2004).

Dalam mengetahui hasil belajar digunakan Teknik pengumpulan data
dokumentasi dari guru mata pelajaran. Untuk mengukur pengaruh komunikasi
matematis Kemandirian belajar dan Motivasi belajar terhadap hasil belajar
matematika diukur menggunakan instrumen tes dan angket.

Instrumen tes untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis dan

intrumen angket untuk mengukur kemandirian belajar siswa dan Motivasi Belajar.

Faktor matematik Faktor non-matematik
Komunikasi Matematis |—{ Kemandirian belajar |— Motivasi belajar
Angket Angket

'

L | Hasil belajar matematika «—

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



F. Hipotesis Penelitian

berikut:

1. H,

2.H,

3. H,

4. H,

Dari uraian di atas, maka akan dikemukakan hipotesis sebagai

:Tidak terdapat pengaruh antara kemampuan komunikasi matematis
dengan Hasil belajar matematika.

:Terdapat pengaruh antara kemampuan komunikasi matematis dengan
hasil Belajar matematika.
Ho:Bi =0;vs Hy:Bi#0,i=1

:Tidak terdapat pengaruh antara Kemandirian belajar dengan hasil
belajar matematika.

:Terdapat pengaruh antara Kemandirian belajar dengan hasil belajar
matematika
Ho:Bi =0;vs Hy:Bi#0,i=2

:Tidak terdapat pengaruh antara Motivasi belajar dengan hasil belajar
matematika.

:Terdapat pengaruh antara Motivasi belajar dengan hasil belajar
matematika
Ho:Bi =0;vs Hy:Bi#0,i=3.

:Tidak terdapat pengaruh antara kemampuan Komunikasi matematis
dan kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika.
:Terdapat pengaruh antara kemampuan komunikasi matematis dan
kemandirian belajar dengan Hasil belajar matematika.

Ho:Bi =0;vs Hy:Bi#0,i=12



5. H,

6.H,

7.H,

:Tidak terdapat pengaruh antara kemampuan Komunikasi  matematis
dan Motivasi belajar dengan hasil belajar matematika.

:Terdapat pengaruh antara kemampuan komunikasi matematis pdan
Motivasi belajar dengan Hasil belajar matematika

Ho:Bi =0;vs Hy:Bi#0,i=1,3

:Tidak terdapat pengaruh antara Kemandrian belajar dan Motivasi
belajar dengan hasil belajar matematika.

:Terdapat pengaruh antara Kemandirian Belajar dan Motivasi belajar
dengan Hasil belajar matematika.

Ho:Bi =0;vs Hy:Bi#0,i=2,3

:Tidak terdapat pengaruh antara kemampuan Komunikasi matematis,
Kemandirian belajar dan Motivasi belajar dengan hasil belajar
matematika.

:Terdapat pengaruh antara kemampuan komunikasi  matematis,
kemandirian belajar dan  Motivasi belajar dengan Hasil belajar
matematika.

Ho: i =0;vs Hy:Bi#0,i=123



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai
sesuatu tujuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan,
menggambarkan dan menyimpulkan data guna memecahkan suatu masalah
melalui cara-cara tertentu yang sesuai dengan prosedur penelitian.

Metode merupakan cara yang ditempuh dalam melakukan sebuah
penelitian. Ketepatan dalam menggunakan sebuah metode akan memberikan hasil
yang optimal terhadap hasil dari penelitian. Metode penelitian digunakan sebagai
upaya untuk memperoleh data, dengan tujuan memperoleh jawaban dari
permasalahan penelitian. Sugiyono (2014) berpendapat: “Metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dan kegunaan tertentu”.

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-
data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika.

Dilihat dari metode penelitian, penelitian ini termasuk penelitian “Ex-
Post Facto” atau yang biasa disebut dengan penelitian kausal komparatif.
Penelitian ini disebut penelitian ex-post facto karena penelitian ini dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi yang kemudian merunut ke belakang

untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.



Kerlinger (Emzir, 2014) Penelitian ex post facto adalah penyelididkan
empiris yang sistematis dimana ilmuan tidak menegndalikan variabel bebas
secara langsung karena eksistensi dari variabel tersebut telah terjadi atau karena
variabel tersebut tidak dapat dimanipulasi.

Gay (Emzir, 2014) ex post facto adalah penelitian dimana peneliti
berusaha menentukan penyebab atau alasan, untuk keberaddan perbedaan dalam

perilaku atau status dalam kelompok individu.

B. Desain Penelitian
Adapun desain penelitian yang digunakan tertera pada gambar 3.1

sebagai berikut.

I

J —p Y
X3 /
~—

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Ket:
X1 =Komunikasi Matematis X, =Kemandirian Belajar
X3z =Motivasi Belajar Y =Hasil Belajar

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2014) Populasi adalah wilayah generalisais yang terdiri atas:
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.. Populasi dalam

penelitian ini adalah semua siswa kelas X1 SMK Muhammadiyah 4 Tallo .



2. Sampel

Sugiyono (2014) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan cara simple random sampling (sampel acak sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut(Sugiyono, 2014). dipilih
berdasarkan undian, yaitu dengan cara mengundi semua kelas XI yang terdiri dari
empat kelas. Alasan penulis mengambil cara ini karena penulis memperoleh
informasi bahwa pembagian kelas tidak berdasarkan tingkat kepandaian siswa.

Sehingga kelas-kelasnya bersifat homogen.

D. Definisi Operasinal Variabel

Salah satu konsep dalam penelitian adalah variabel. Sugiyono (2014)
mengemukakan bahwa “Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”

Demi kelancaran dan terkendalinya pelaksanaan penelitian, maka penulis
perlu membatasi penelitian ini agar lebih terarah dan tidak terjadi salah
penafsiran, dan selanjutnya menetapkan variabel-variabel yang akan diteliti.
Karena bila hal ini tidak dilakukan, dikhawatirkan akan menyebabkan kekeliruan
dan dapat mengaburkan atau menjadi bisa definisi yang sesungguhnya.

1. Komunikasi Matematis
Komunikasi matematis adalah suatu kompetensi dasar matematis yang esensial
dalam matematika dan pendidikan matematika. Tanpa Komunikasi yang baik,

maka perkembangan matematika akan terhambat. Simbol merupakan lambang



atau media yang mengandung maksud dan tujuan tertentu. Simbol komunikasi
ilmiah dapat berupa tabel, bagan, grafik, gambar persamaan matematikadan
sebagainya.
2. Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau
motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan
dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki
3. Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan seluruh daya penggerak psikis yang ada dalam diri
individu siswa yang dapat memberikan dorongan untuk belajar demi mencapai
tujuan dari belajar tersebut. Dalam penelitian ini motivasi belajar ditunjukkan
melalui skor jawaban pada angket.
4. Hasil Belajar
Kemampuan-kemampuan baru yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor diperoleh setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar atau hasil

dari interaksi

E. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dapat
dilihat di gambar 3.2 dimana diawali dengan tahap persiapan. Dalam tahap ini
yakni pembuatan proposal, perizinan di sekolah,penyusunan Instrumen dan
validasi Instrument. Lalu, lanjut dengan tahap pelaksanaan yakni pengumpulan
data melalui Dokumentasi, Tes dan Angket. Setelah tahap pelaksanaan akan
didapatkan data dan selanjutnya dilakukan analisis data dan setelas itu didapatkan

temuan dan didapatkan kesimpulan dalam penelitian.



Proposal, lzin,
Instrumen, Validasi

Tahap Persiapan

Masalah, Teori
Hipotesis

A\ 4

Tahap Pelaksanaan

l

Pengumpulan Data Dokumentasi, Tes,
Anaket
A 4
Data
A 4
Analisis Data
A 4
Kesimpulan

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan metode Dokumentasi, Tes, dan Angket. Berikut ini merupakan uraian dari
teknik pengumpulan data yang digunakan:
1. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri
atau oleh orang lain tentang subjek.adapun dokumen yang dimaksud adalah hasil

belajar matematika dari gur mata pelajaran sebagai data hasil belajar.



2. Tes
Test merupakan suatu metode penelitian psikologis untuk memperoleh
informasi tentang berbagai aspek dalam tingkah laku dan kehidupan batin
seseorang, dengan menggunakan pengukuran (measurement) yang menghasilkan
suatu deskripsi kuantitatif tentang aspek yang diteliti. Tes kemampuan komunikasi
matematis bentuk uraian sebanyak 5 soal, tes kemampuan koneksi matematis
dibuat untuk mengukur kemampuan komunikasi matematika siswa kelas XI.
Adapun indikator-indikator digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis tersebut adalah:
a. Membuat model matematika dari suatu situasi masalah dan
menyelesaikannya
b. Menyatakan situasi ke dalam model matematika dan menyelesaikanya
c. Menyatakan model matematika ke dalam model gambar dan
menyelesaikanya
d. Menyatakan Model matematika ke dalam bentuk soal cerita
e. Menyusun Soal cerita dari sistem pertidaksamaan
3. Angket
Angket adalah seperangkat pertanyaan tertulis yang diberikan kepada
subjek penelitian untuk dijawab sesuai dengan keadaan subjek yang sebenarnya.
Yang dapat dijaring dengan menggunakan kuesioner adalah hala-hala mengenai
diri responden, dengan asumsi bahwa respondenlah yang paling mengetahui
tentang dirinya dan pengalamannya sendiri, bahwa apa yang dinyatakan oleh
responden kepada peneliti adalah benar, bahwa penafsiran subjek terhadap

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya adalah sama dengan yang



dimaksudkan oleh peneliti. Adapun Angket disini untuk mengukur kemandirian
belajar siswa. Angket ini menggunakan Skala Likert.
Indikator-indikator yang digunakan dalam mengukur kemandirian belajar
siswa tersebut adalah:
a. Inisiatif Belajar
b. Mendiagnosa kebutuhhan belajar
c. Menetapkan tujuan belajrr
d. Memilih dan menggunakan sumber
e. Memilih dan menetapkan strategi belajar
f.  Belajar mandiri
g. Bekerja sama dengan orang lain
h.  Mengontrol diri
Indikator-indikator yang digunakan dalam mengukur motivasi belajar siswa
tersebut adalah:
a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
d. Adanya penghargaan dalam belajar
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Tabel 3.1 Pedoman pengskoran angket

Penilaian
Pertanyaan Sangat . Tidak Sangat Tidak
setuju (58)  CMU ) seryju(Ts)  Setuju(STS)
Positif 4 3 2 1

Negatif 1 2 3 4




G. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul daripenelitian yang bersifat
kuantitatif, peneliti menggunakan analisis data statistik dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif

Teknik analisis deskriptif adalah suatu metode-metode yang berkaitan dengan
pengumpulan dan penyajian suatu gugus data sehingga memberikan informasi
yang berguna. Sugiyono (2014) statistik deskriftif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku secara umum atau generalisasi.

Adapun Statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data dalam bentuk rata-
rata , varians, standar deviasi dan diagram

a. Menghitung rata-rata menggunakan rumus:

,')Z — ?=1xi

n
Ket:
X = Rata-rata (mean)
n = Banyaknya siswa
Xi = Nilai siswa ke-i

b. Menghitung varians menggunakan rumus:

SZ — Z:l 1 (xl_f)z

n-1
Ket:
S2 = Varians
X1 = Banyaknya siswa
X = Rata-rata hitung (mean)

c. Menghitung standar deviasi menggunakan rumus:

- vk i—X)?fi
S=lim o



S = Standar deviasi
Xi = Banyaknya siswa
X = Rata-rata hitung
n = Jumlahnya siswa
f = Frekuensi

2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa sampel yang digunakan
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut:
1) Menentukan kaidah keputusan:

H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.

2) Menentukan nilai dari tiap-tiap data dengan rumus sebagai berikut:

Ket:

Z; =Data ke-i simpangan baku untuk kurva normal
standart.
X; = Data ke — i dari suatu kelompok data.
X = Rata — rata kelompok.
S = Simpangan baku.
3) Menentukan besar  peluang untuk  masing-masing nilai Z;

berdasarkan tabel z(F(z))
4) Menghitung frekuensi komulatif relatif dari masingmasing nilai Z; (S(z))

5) Menentukan NilaiLp;,ng = |F(2) — S(z)|Kemudian dibandingkan dengan

nilai Lygper



Apabila  Lpjtyng < Legper berarti  sampel berasal dari  populasi  yang
berdistribusi normal. Sebaliknya Apabila Lpityng = Leaper Maka tolak H, yang
berarti sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

b. Uji multikoliniaritas

Menurut ariyoso multikolinearitas adalah kondisi terdapatnya hubungan linier
atau korelasi yang tinggi antara masing-masing variabel independen dalam model
regresi. Indikasi terdapat masalah multikolinearitas dapat kita lihat dari kasus-
kasus sebagai berikut

1) Nilai R? yang tinggi (signifikan), namun nilai standar error dan tingkat
signifikansi masing-masing variabel sangat rendah.

2) Perubahan kecil sekalipun pada data akan menyebabkan perubahan signifikan
pada variabel yang diamati.

3) Nilai koefisien variabel tidak sesuai dengan hipotesis, misalnya variabel yang
seharusnya memiliki pengaruh positif (nilai koefisien positif), ditunjukan
dengan nilai negatif

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji asumsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dengan

pengamatan yang lain. Jika varians dari residual antara satu pengamatan dengan
pengamatan yang lain berbeda disebut heteroskedastisitas.

Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi rank
spearman Yyaitu mengkorelasikan antara absolute residual hasil regresi dengan

semua variabel bebas. Bila signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0.05 (5%)



maka pesamaan regresi regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas dan
sebaliknya berarti non — heteroskedastisitas atau homokedastisitas.
3. Analisis Inferensial.
a. Uji Analisis Regresi Berganda

Uji analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa
variabel bebas/ independen terhadap variabel terikat Secara bersamaan. Untuk
menguji analisis regresi terdapat beberapa langkah, diantaranya adalah sebagai
berikut:

Tabel F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat.

Langkah-langkah/ urutan menguji hipotesis dengan distribusi F
1) Merumuskan hipotesis

Ho = Tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat

H,; = Terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat
2) Menentukan taraf nyata/ level of significance = a

Taraf nyata / derajad keyakinan yang digunakan sebesar a = 1%, 5%, 10%.

Derajat bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu :

df numerator = dfn =df; = k-1

df denumerator = dfd = df, =n—-k

Ket:

df = degree of freedom/ derajat kebebasan
n = Jumlah sampel

k = banyaknya koefisien regresi.

3) Menentukan persamaan regresi

y=a+bix;



Ket:

y = nilai prediksi dari y

X1, = variabel bebas

a = konstanta

b1, = koefisien variabel terikat

4) Menguji persamaan regresi dengan menghitung nilai R

2 _ |[bxX¥xy
R _\] Yy?
Ket:

R = koefisien korelasi berganda
x = variabel bebas
y = variabel terikat
5) Menentukan uji statistik
Statistik uji f digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara bersama-

sama berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat.

_ R?*(n—k-1)
Fhitung = RS

Ket:
F = pendekatan distribusi probabilitas fischer
R = koefisien korelasi berganda
k = jumah variabel
n = banyaknya sampel
6) Mengambil keputusan
Keputusan bisa menolak Ho atau menerima Ha.
Ho diterima apabila Fhing < Frpe, artinya semua variabel bebas secara
bersama-sama bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap
variabel terikat.Ho ditolak apabila Fiwng > Franel, artinya semua variabel bebas

secara bersama-sama merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel

terikat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
Hasil analisis deskriptif menunjukan deskripsi tentang karakteristik distribusi nilai
dari masing-masing kelas penelitian dan sekaligus jawaban atas masalah yang
dirumuskan dalam penelitian ini.
a. Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil belajar matematika siswa dikumpulkan melalui data dokumentasi guru
mata pelajaran matematika SMK Muhammadiyah 4 Tallo. Hasil analisis deskriptif
yang berhubungan dengan skor variabel hasil belajar matematika dapat dilihat
pada tabel 4.1 berikut ini

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Hasil Tes Belajar Matematika

Statistik Nilai Statistik
Mean 70,00
Standar Deviasi 2,47
Variansi 6,10
Minimum 67,00
Maksimum 75,00

Adapun hasil distribusi frekuensi hasil belajar matematika siswa dapat dilihat
pada tabel 4.2 dan gambar 4.1 berikut ini.

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

No Interval Frekuensi Persentase(%b)

1 67-68 15 25

2 69-70 36 60

3 71-72 0 0

4 73-74 0 0

5 75-76 9 15

6 77-78 0 0

7 79-80 0 0
Jumlah 60 100
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Gambar 4.1. Histogram Hasil Belajar
b. Kemampuan Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis siswa SMK Muhammadiyah 4 Tallo
dikumpulkan melalui tes komunikasi matematis. Hasil analisis deskriptif yang
berhubungan dengan skor variabel komunikasi matematis dapat dilihat pada tabel
4.3 berikut ini

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Komunikasi Matematis

Statistik Nilai Statistik
Mean 63,00
Standar Deviasi 6,22
Variansi 38,77
Minimum 50,00
Maksimum 75,00

Adapun hasil distribusi frekuensi komunikasi matematis siswa dapat dilihat

pada tabel 4.3 dan gambar 4.2 berikut ini.



Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Komunikasi Matematis

No Interval Frekuensi Persentase(%b)
1 50-53 1 1
2 54-57 0 0
3 58-61 31 52
4 62-65 21 35
5 66-70 0 0
6 71-74 0 0
7 75-78 7 12
Jumlah 60 100
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Gambar 4.2. Histogram Komunikasi Matematis
c. Kemandirian belajar
Kemandirian Belajar siswa SMK Muhammadiyah 4 Tallo dikumpulkan
melalui angket kemandirian belajar. Hasil analisis deskriptif yang berhubungan
dengan skor variabel komunikasi matematis dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Kemandirian Belajar

Statistik Nilai Statistik
Mean 67,05
Standar Deviasi 7,23
Variansi 52,28
Minimum 52,00

Maksimum 84,00




Adapun hasil distribusi frekuensi kemandrian belajar siswa dapat dilihat pada
tabel 4.6 dan gambar 4.3 berikut ini.

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar

No Interval Frekuensi Persentase(%b)

1 52-56 2 3

2 57-61 12 20

3 62-66 13 22

4 67-71 12 20

5 72-76 10 17

6 77-81 9 15

7 82-86 2 3
Jumlah 60 100

52-56 57-61 62-66 67-71 72-76 77-81 82-86

Gambar 4.3. Histogram Kemandirian Belajar
d. Motivasi Belajar
Motivasi belajar siswa SMK Muhammadiyah 4 Tallo dikumpulkan melalui
angket motivasi belajar. Hasil analisis deskriptif yang berhubungan dengan skor
variabel komunikasi matematis dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Motivasi Belajar

Statistik Nilai Statistik
Mean 74,85
Standar Deviasi 4,55
Variansi 20,70
Minimum 65,00

Maksimum 83,00




Adapun hasil distribusi frekuensi motivasi belajar matematika siswa dapat dilihat
pada tabel 4.8 dan gambar 4.4 berikut ini.

Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar

No Interval Frekuensi Persentase(%b)

1 65-67 4 7

2 68-70 10 16,

3 71-73 19 32

4 74-76 1 2

5 77-79 20 33

6 80-82 2 3

7 83-85 4 7
Jumlah 60 100

25

65-67 68-70 71-73 74-76 77-79 80-82 83-85

Gambar 4.4. Histogram Motivasi Belajar

2. Uji Prasyarat

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis data yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji multikoliniaritas,

uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.



a. Uji Normalitas

Kriteria pengujian normalitas dari masing-masing variabel dilhat dari nilai
Lhitung, Jika nilai Lniwung Yang diperoleh kurang dari Lianer maka sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau P value. > 0,05.

Jika nilai Lniwung Yang diperoleh lebih dari atau sama dengan Line maka

sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal atau P value < 0,05.

Tabel 4.9. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 60
Std.
Deviation 1,39
Absolute 0,074
Most Extreme Differences Positive 0,074
Negative -0,047
Kolmogorov-Smirnov Z 0,571
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,900

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil analisis menunjukkan bahwa p value, sama dengan 0,900 yang
artinya 0,900 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari sampel

yang berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Salah satu indikasi terdapat masalah multikolinearitas dapat kita tentukan
dengan melihat nilai VIF (Varian Infloating Factor). Jika nilai VIF < 10 maka

terjadi multikolinieritas. Hasil uji Normalitas dapat dilihat pada tabel 4.10.



Tabel 4.10. Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Collinearity Statistics

Model Std T

B ' Beta Tolerance VIF

Error

(Constant) 39,711 3,583 11,08
Komunikasi 575 (939 0,685 8938 0,971 1,030
Matematis
Kemandirian o )06 008 0281 3416 0847 1181
Belajar
Motivasi 0090 0044 0166 2,047 0870 1,149
Belajar

Berdasarkan hasil analisis diatas nilai VIF untuk komunikasi matematis 1,030
yang artinya kurang dari 10, nilai VIF untuk kemandirian belajar 1,181 juga
kurang dari 10 dan nilai VIF untuk motivasi belajar 1,149 juga kurang dari 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada ketiga variabel bebas tidak terjadi
masalah multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Jika XY > X% d®Y, artinya ada heteroskedastisitas pada persamaan
regresi. Sebaliknya, Jika X%ops2* ™ < x%ii2®™Y, artinya tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas. Atau jika p value > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas

namun jika p value < 0.05 maka terjadi heteroskedastisitas. Hasil dari uji

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.11.



Tabel 4.11. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t P value.
B Std. Error Beta

(Constant) 1,782 173 10286 <0001
Komunikasi 025 052 0070 0489 0627
Matemati

1 Kemandirian 5 051 0,010 -0,064 0,949
Belajar
Motivasi 010 087 0018 0117 0907
Belajar

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Dari hasil diatas P value pada variabel komunikasi matematis, kemandirian
belajar dan motivasi belajar secara berturut-turut adalah 0,629 , 0,949 dan 0,907
yang artinya lebih dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada ketiga variabel tersebut.

3. Analisis Inferensial

Setelah uji prasyarat terpenuhi maka selanjutnya dilakukan analisis
inferensial digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel bebas/
independen terhadap variabel terikat.

a. Uji Regresi Linear Berganda

Dengan menggunakan bantuan analisis regresi linear berganda maka kita bisa
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Untuk melihat apakah komunikasi matematis, kemandirian belajar dan
motivasi belajar secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah dapat kita lihat pada P value. apabila P value > 0,05, artinya
secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh varibel bebas terhadap variabel

terikat dan apabila nilai P value < 0,05, Artinya secara bersama-sama variabel



bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.Hasil uji linear berganda dapat dilihat

pada tabel 4.12. berikut.

Tabel 4.12. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Pualue
Squares Square
Regression 244,882 3 81,627 39,708 <0,001°
1 Residual 115,118 56 2,056
Total 360,000 59

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Komunikasi Matematis,
Kemandirian Belajar

Pada tabel diatas diketahui P value < 0,05 sehingga dapat disimpulkan secara
bersama-sama terdapat pengaruh komunikasi matematis, kemandirian belajar dan

motivasi belajar terhadap hasil belajar.

Tabel 4.13. Koefisien Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t P value.
B Std. Error Beta

(Constant) 39,711 3,583 11,082 <0,001
Komunikasi 0,272 0,030 0,685 8938 <0,001
Matematis

1 Kemandirian 0,096 0,028 0281 3416 0,001
Belajar
Motivasi 0,090 0,044 0,166 2,047 0,045
Belajar

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Setelah diketahui bahwa ketiga variabel bebas secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap variabel terikat maka kita akan melihat hasil analisis regresi
linear berganda yang memperlihatkan hasil dari pengaruh tiap-tiap variabel bebas

terhadap variabel terikat.



b. Uji Hipotesis
1) Hipotesis 1
Ho . Tidak terdapat pengaruh antara kemampuan komunikasi matematis
dengan Hasil belajar matematika
H; . Terdapat pengaruh antara kemampuan komunikasi matematis dengan
hasil Belajar matematika.
Ho:Bi =0;vs Hy:Bi#0,i=1
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tabel koefisien seperti pada tabel
4.13 yang menunjukkan P value komunikasi matematis kurang dari nilai a yaitu
P value < 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa komunikasi matematis
memberikan pengaruh yang P value terhadap hasil belajar matematika. Adapun
persamaan regresi ganda data adalah y =51,57+ 0,29X;. Berdasarkan persamaan
regresi linear Y atas X; menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit X; hanya
akan memberikan dampak kenaikan unit Y sebesar 0,29. Dan memberi pengaruh
sebesar 53,5 % Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H;
diterima.
2) Hipotesis 2
Ho . Tidak terdapat pengaruh antara kemandirian belajar dengan Hasil
belajar matematika
H; . Terdapat pengaruh antara kemandirian belajar dengan hasil Belajar
matematika.
Ho:Bi =0;vs Hy:Bi#0,i=2
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tabel koefisien seperti pada tabel

4.13 yang menunjukkan P value kemandirian belajar kurang dari nilai « yaitu



0,001< 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa kemandirian belajar memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. Adapun persamaan
regresi ganda data adalah y =59,58 + 0,15X,. Berdasarkan persamaan regresi
linear Y atas X, menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit X, hanya akan
memberikan dampak kenaikan unit Y sebesar 0,15. Dan memberi pengaruh
sebesar 20,7% Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H;
diterima.

3) Hipotesis 3

Ho . Tidak terdapat pengaruh antara motivasi belajar dengan hasil belajar
matematika

H; . Terdapat pengaruh antara motivasi belajar dengan hasil Belajar
matematika.

Ho:Bi =0;vs Hy:Bi#0,i=3

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tabel koefisien seperti pada tabel
4.13 yang menunjukkan P value motivasi belajar kurang dari nilai « yaitu 0,045 <
0,05 sehingga dapat diketahui bahwa motivasi belajar memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar matematika. Adapun persamaan regresi ganda
data adalah y =58,53 + 0,15 X3. Berdasarkan persamaan regresi linear Y atas X3
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit X3 hanya akan memberikan
dampak kenaikan unit Y sebesar 0,15. Dan memberi pengaruh sebanyak 6,6%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima.
4) Hipotesis 4
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara komunikasi matematis dan kemandirian

belajardengan hasil belajar matematika



H; . Terdapat pengaruh antara komunikasi matematis dan kemandirian
belajar dengan hasil belajar matematika.
Ho:Bi =0;vs Hy:Bi#0,i=1,2
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tabel koefisien seperti pada tabel
4.13 yang menunjukkan P value komunikasi matematis dan kemandirian belajar
kurang dari nilai a yaitu < 0,001 < 0,05 dan 0,001 < 0,05 sehingga dapat diketahui
bahwa komunikasi matematis dan kemandirian belajar memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. Adapun persamaan regresi
ganda data adalah y =45,19 + 0,27X; + 0,11X,. Berdasarkan persamaan regresi
linear Y atas X; dan X, menunjukkan bahwa setiap kenaikan s akan memberikan
dampak kenaikan unit Y sebesar 0,37. Dan memberi pengaruh sebesar 65,6%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima.
5) Hipotesis 5
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara komunikasi matematis dan
motivasibelajar dengan Hasil belajar matematika
H; . Terdapat pengaruh antara komunikasi matematis motivasi belajar
dengan hasil Belajar matematika.
Ho:Bi =0;vs Hy:Bi#0,i=1,3
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tabel koefisien seperti pada tabel
4.13 yang menunjukkan P value komunikasi matematis dan motivasi belajar
kurang dari nilai « yaitu < 0,001 < 0,05 dan 0,045 < 0,05 sehingga dapat diketahui
bahwa komunikasi matematis dan kemandirian belajar memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. Adapun persamaan regresi

ganda data adalah y =41,00+ 0,28X; + + 0,14 X5. Berdasarkan persamaan regresi



linear Y atas X; dan X3 menunjukkan bahwa setiap kenaikan s akan memberikan
dampak kenaikan unit Y sebesar 0,42. Serta memberi pengaruh 41,6% Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima.
6) Hipotesis 6
Ho . Tidak terdapat pengaruh antara kemandirian belajar dan motivasi
belajar dengan Hasil belajar matematika
H; . Terdapat pengaruh antara kemandirian belajar dan motivasi belajar
dengan hasil Belajar matematika.
Ho:Bi =0;vs Hy:Bi#0,i=2,3
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tabel koefisien seperti pada tabel
4.13 yang menunjukkan P value komunikasi matematis dan kemandirian belajar
kurang dari nilai a yaitu 0,001 < 0,05 dan 0,045 < 0,05 sehingga dapat diketahui
bahwa kemandirian belajar dan motivasi belajar memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar matematika. Adapun persamaan regresi ganda
data adalah y =54,99 + 0,13X, + 0,7 X3. Berdasarkan persamaan regresi linear Y
atas X, dan X3 menunjukkan bahwa setiap kenaikan s akan memberikan dampak
kenaikan unit Y sebesar 0,20. Serta memberi pengaruh 22,4%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima.
7) Hipotesis 7
Ho . Tidak terdapat pengaruh antara komunikasi matematis, kemandirian
belajar dan motivasi belajar dengan Hasil belajar matematika
H; . Terdapat pengaruh antara komunikasi matematis, kemandirian belajar
dan motivasi belajar dengan hasil Belajar matematika.

Ho:Bi =0;vs Hy:Bi#0,i=1,2,3



Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tabel koefisien seperti pada tabel
4.13 yang menunjukkan P value < 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa
komunikasi matematis, kemandirian belajar dan motivasi belajar memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. Adapun persamaan
regresi ganda data adalah y =-39,711+ 0,272X; + 0,096X, + 0,090 Xs.
Berdasarkan persamaan regresi linear Y atas X;, X, dan X3 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan akan memberikan dampak kenaikan unit Y sebesar 0,458. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima.

B. Pembahasan
1. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X1 SMK Muhammadiyah 4 Tallo

Hasil belajar matematika siswa dikumpulkan melalui data dokumentasi guru
mata pelajaran matematika SMK Muhammadiyah 4 Tallo. Adapun rata-rata nilai
hasil belajar siswa 70, standar deviasi 2,47, nilai minimum dan maksimum masing
masing-masing 67 dan 75.

2. Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI SMK Muahmmadiyah 4 Tallo

Kemampuan komunikasi matematis siswa SMK Muhammadiyah 4 Tallo
dikumpulkan melalui tes komunikasi matematis. Adapun rata-rata nilai tes
komunikasi matematis siswa adalah 63, standar deviasi 6,22, serta nilai minimum
dan maksimum masing-masing 50 dan 75
3. Kemandirian Belajar Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo

Kemandirian Belajar siswa SMK Muhammadiyah 4 Tallo dikumpulkan
melalui angket kemandirian belajar. Adapun rata-rat skor kemandirian belajar
siswa adalah 67,05, standar deviasi 7,23, serta nilai minimum dan maksismum

masing-masing 52 dan 84



4. Motivasi Belajar Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo

Motivasi belajar siswa SMK Muhammadiyah 4 Tallo dikumpulkan melalui
angket motivasi belajar. Adapun rata-rata skor motivasi belajar siswa adalah
74,85, standar deviasi 4,55 serta nilai minimum dan maksimum masing masing 65
dan 83.
5. Pengaruh Komunikasi Matematis Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas XI SMK Muahmmadiyah 4 Tallo

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan P value
komunikasi matematis, kemandirian belajar dan motivasi belajar memiliki
signifikan kurang dari nilai « yaitu 0,001 < 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa
Komunikasi matematis memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika
sebesar 53,5%.
6. Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan signifikan
kemandirian memiliki P value kurang dari nilai « yaitu 0,001 < 0,05 sehingga
dapat diketahui bahwa kemandirian belajar memberikan pengaruh yang terhadap
hasil belajar matematika sebesar 20,7%.
7. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMK

Muhammadiyah 4 Tallo

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan signifikan
motivasi belajar memiliki P value kurang dari nilai « yaitu 0,045 < 0,05 sehingga
dapat diketahui bahwa motivasi belajar memberikan pengaruh terhadap hasil

belajar matematika sebsar 6,6%



8. Pengaruh Komunikasi Matematis, Kemandirian Belajar dan Motivassi Belajar
Terhadap Hasil Belajar Matematika SMK Muhammadiyah 4 Tallo
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan P value

komunikasi matematis, kemandirian belajar dan motivasi belajar memiliki

signifikan kurang dari nilai « yaitu 0,001 < 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa

Komunikasi matematis kemandirian belajar dan motivasi belajar memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika yakni sebesar 68%

sisanya dipengaruhi variabel lain.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh positif komunikasi matematis terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo.

Terdapat pengaruh positipf kemandirian belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo.

Terdapat pengaruh positif motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Tallo.

Terdapat pengaruh positif komunikasi matematis dan kemandirian belajar
secara bersamaan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 4 Tallo.

Terdapat pengaruh positif komunikasi matematis dan motivasi belajar secara
bersamaan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 4 Tallo.

Terdapat pengaruh positif kemandirian belajar dan motivasi belajar secara
bersamaan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 4 Tallo.

Terdapat pengaruh positif komunikasi matematis dan kemandirian belajar dan
motivasi belajar secara bersamaan terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas X1 SMK Muhammadiyah 4 Tallo.



B. Saran

Sesuai dengan apa Yyang diperoleh dari hasil penelitian ini, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kontribusi komunikasi matematis, kemandirian belajar dan motivasi belajar
baik secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri sebesar 68,02%. Sehingga
agar dapat diperoleh hasil pembelajaran yang maksimal, hendaknya guru
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika
siswa baik faktor internal maupun eksteral. Selain itu sebaiknya guru
memperhatikan model dan strategi pembelajaran pada setiap materi yang
akan diajarkan.

Kepada para guru dan pihak sekolah, diharapkan agar meningkatkan kualitas
pembelajaran serta sarana dan prasarana yang dapat menunjang pembelajaran
matematika dikelas sehingga menghasilkan pencapaian hasil belajar
matematika siswa yang maksimal.

Kepada para peneliti lain dan pemerhati pendidikan, berdasarkan temuan
penelitian khususnya hipotesis penelitian yang tidak sesuai dengan fakta
maka kiranya ada penelitian lanjutan terkait dengan penelitian ini yang
menelusuri tentang factor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar

matematika siswa.
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Lamp
Hal

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
| LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT-
1L Sukan Alsuddon Mo, 255 Telp B663T2 Fax (04111865568 Makasaar 90731 E-muall t|pdrenssimershiiplass. com

- - o =3

- 22791m-5/C 4-VIIIFIX/3772018 28 Dzuthijjah 1439 H
- 1 (satu) Rangkap Proposal 08 September 2018 M

: Permohonan Izin Penelitian

0518

Kepada Yih,
Bapak / Ibu Kepala Sekoluh
SMK Muhammadiyah 4 Tallo
di-
Makassar
BRI ST
Berdasarken swrst  Dekan  Fakultas Kegurgan dan llmu Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor S$3VFKIP/A. 1-1/VITI/1439/2018 tanggal 31 Agustus
2018, meperangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : ANDI RAHMAT JAYA BATARA

No. Stambuk  : 10536 490114

Fakultas * Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan

Jurusan . Pendidikan Matematika ¥

Pekerjaan - Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul -

"Pengarubh Komunikasi Matematis , Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar
Terhadap basil Belajar Matematika Siswa Kelas XT SMK. Muhammadiyah 4 Tallo"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 15 September 2018 s/d 15 Oktober 2018,

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut dibenkan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan vang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kegjasamanya diucapkan Jazakumullahu kbaeran katziraa.

Ketua LP3M,

NBEM 101 7716



UNIVEKSIUAS IUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
Kantor: JI. Sultan Alaudsdin No. 259 Tip. (0411) 866972, §81593 Makasssar

PERSETUJUAN L

Judul Skripsi yang diajukan oleh saudara -

Nama
Stambuk
Program Srudi
Dengan Judul

Setelah  diperiksa/diteliti
Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan oleh Bapak Dekan/Waki

I adalah -

Andi Rahmat Jaya Batara
10536 4901 14
Pendidikan Matematika

Pengaruh  Komunikasi Matematis, Kemandirian Belajar
dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika

Siswa Kelas X1 SMK Muhammadiyah 4 Tallo

telah  memenuht  persyaratan  untuk proses.

Pembimbing atau Konsultan ‘1. Prof. Drs. H. M. Arif Tiro, M.Pd., M.Sc., Ph.D,

2, Andi Quraisy, S.Si., M.Si,

Makassar, & Mei 2018

.= ;‘-'.‘é 7
““Mukhiis, S.P,
NBM;-955 732

Adapun
1 Dekan




JNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kantor: JI. Sultan Alauddin No. 259 Tip. (0411) 866972, 881593 Makasssar

Nomqr - 1002/FKIP/SKR/A.TI/V/143972018

Lampiran ¢ 1 (Satu) Lembar

Hal : Permohonan Konsultasi Proposal
Kepada yang terhormat

L. Prof. Drs. H. M. Arif Tiro, M.Pd., M.Sc., Ph.D.
2. Andi Quraisy, S.Si., M.Si.

Di
Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wb,

Berdasarkan persetujuan Ketua Prodi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadivah Mukassar tanggal
7 Mei 2018, perihal seperti tersebut di atas, maka kami harapkan Bapak/Tbu
memberikan bimbingan selama proses penyelesaian Proposal mahasiswa
tersebut dibawah ini :

Nama : Andi Rahmat Jaya Batara

Stambuk : 10536 4901 14

Tempat Tanggal Lahir : Sappa, 17 April 1996

Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Pengaruh Komunikasi Matematis, Kemandirian

Belajar dan Motivasi Belajar terhadap hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas X1 SMK
Mubammadiyah 4 Tallo

Demikian disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.
Wassalamu Alaikum Wr. Wb,

Makassar, Mei 2018




DESCRIPTIVES VARIABLES=Y X1 X2 X3

/STATISTICS=MEAN STDDEV VARIANCE RANGE MIN MAX SEMEAN KURTOSIS

SKEWNESS.

Descriptives

Notes

Output Created

Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data

File

Definition of Missing

Cases Used

15-JAN-2019 14:35:46

DataSet0

<none>

<none>

<none>

98

User defined missing values

are treated as missing.

All non-missing data are

used.




DESCRIPTIVES
VARIABLES=Y X1 X2 X3

[STATISTICS=MEAN

Syntax
STDDEV VARIANCE
RANGE MIN MAX SEMEAN
KURTOSIS SKEWNESS.
Processor Time 00:00:00,02
Resources
Elapsed Time 00:00:00,24
[DataSet0]
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error
Hasil Belajar 98 40,00 60,00 100,00 76,7959 ,60330
Komunikasi Matematis 98 50,00 48,00 98,00 74,6429 1,05261
Kemandirian Belajar 98 39,00 50,00 89,00 66,4898 ,93534
Motivasi Belajar 98 48,00 50,00 98,00 76,8980 1,00707
Valid N (listwise) 98
Descriptive Statistics
Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error




Hasil Belajar

Komunikasi Matematis

Kemandirian Belajar

Motivasi Belajar

Valid N (listwise)

5,97237

10,42029

9,25943

9,96953

35,669

108,582

85,737

99,392

1,425

-,001

,316

-,568

244

244

244

244

3,356

-,459

-,315

-,079

,483

,483

,483

,483

Warning # 849 in column 23. Text: in_ID

The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It could

not be mapped to a valid backend locale.




Y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR T

Telp (G4 1-560837/R01I2 (Fax)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Bt Dipduriamibacid
* LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA :

l._*;)“ou)"k_m?_..q

KETERANGAN VALIDITAS
ﬂonior: 2783 14-LP.MAT/Val/V[11/1439/2018

Laboratorium Pembelajaran Matemauika Fakultos Keguruan don llmu Pendidikan Universitas

Mubammadiyah Makassar teleh memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang
berjudul:

Pengaruh Komunikasi Matematis, Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 4

- Talle
Oleh peneliti:
Nama : Andi Rahmat Jaya Batara
NIM : 10536 4901 14

Program Studi  : Pendidikan Matematika

Seteloh diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka instrumen penclitian yang
terdin dari:
I, Tes Komunikasi Malzmatis
2. Angket Kemandirian Belajar
3. Angket Motivasi Belejor
* - dinyatakan telah memenuhi:

Vaiiditas Kenstruk dan Validitas Isi
© Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 21 Agustus 2018
Tim Penilai
Penilai i, I"':nilai &

/1/ \/

Nasrun, S.Pd., M.Pd. Ikhbariaty Kautsar Qa Pd.. M.Pd.
Dosen Pendidikan Matematika Doscn Pendidikan Matematika
- Mengetuhui,

‘chnlsz Labératorium Pewnbelsjaran
A o Xy I\?ntcmat'

/

X%

NBM, 100403

@I Tembreditasi fnstins WP 082191777700
san et



MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH
SMK MUHAMMADIYAH 4 TALLO
DAERAH KOTA MAKASSAR
NSS : 324196002031
Sekretariat : JI. Arief Rahman Hakini No. 2 Makassar Telp : 0411-451 626

6B

26

- e
-
SURAT KETERANGAN

No. ZI/KET/AV.LAU/F2018

Yang bertanda tangan dibawah ini Kcpala SMK Mehammadiyah 4 Tallo, Menerangkan bahwa :

Nama : Andi Rahmat Jaya Batara
NIM : 10536 490114
Jurusan : Pendidikan Matematika

Telah melaksanakan penelitian di SMK Muhammadiyah 4 Tallo pada Tanggal 17 Scptember s/d
22 September 2018 dengan judul penelitian :

“Pengaruh Komunikasi Matematis, Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X! SMK Muhammadiyah 4 Tallo”

Demikianlah Surat Keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 25 September 2018
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Jenjang/Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kisi Kisi Soal Tes Komunikasi Matematis

:SMK/Matematika
:Persamaan dan Fungsi Kuadrat

Kelas X1
Pokok . . Nomor
Bahasan Aspek yang diukur Indikator Soal
Menulis Membuat model matematika dari suatu situasi 1
Matematika(Write), masalah dan menyelesaikanya
Menggambar Menyatakan model matematika dalam model
Matematika : 2
Program . gambar dan menyelesaikanya
Linear (Drawing),
Ekspresi
Matematika(Math
Expression) Menyatakan model dalam bentuk soal cerita 3




TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Jenjang/Mata Pelajaran : SMK/Matematika

Kelas

: Xl

Waktu 1 90 Menit

Petunjuk :

1
2
3.
4

Tulislah nama dan kelas kamu pada lembar jawaban yang disediakan
Bacalah petunjuk dengan cermat dan hati-hati

Kerjakan semua soal di bawah ini dengan teliti, cepat dan tepat
Usahakan soal dan lembar jawaban tidak kotor dan dikembalikan

bersama-sama.

Soal:

1.

Budi memilih dua bilangan dan diketahui bahwa selisih kedua bilangan itu
adalah 4 dan hasil kalinya 252. Bilangan-bilangan manakah itu?

Tinggi sebuah segitiga adalah 6 cm lebihnya dari alas. Jika luas segitiga
itu 20 cm2. Hitunglah panjang alas segitiga itu!

Perhatikan gambar berikut.

R T s

C Xy

X Kolam )
1700 m?
A A B

X
1001

A 4

A 4

8om

P

Ceritakanlah gambar diatas. Lalu carilah panjang dan lebar kolam tersebut!
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KISI-KISI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

Nomor Penyataan

Jumlah

No. Indikator Kemandirian Belajar — -
Positif Negatif Pernyataan

1 Inisiatif Belajar 2,5,7 1,3,4,6,8 8
2 Mengdiagnosa Kebutuhan Belajar 9,11,12,14 | 10,13 6
3 Menetapkan Tujuan Belajar 15,17 16,18,19 5
4 Memilih dan Menggunakan Sumber 20 21 2
5 Memilih dan Menetapkan Startegi Belajar | 23 22 2
6 Belajar Mandiri 25 24 2
7 Bekerja sama dengan Orang Lain 26 27 2
8 Mengontrol Diri 29,30 28 3

Jumlah 30







-

N £8

18

Belajar matematika menambah beban pikiran

19

Saya mengerjakan tugas matematika bersama teman-téman

20

Saya mencar: Informas: matematika tambahan dari berbagai sumber

ALY B

21

Saya tidok mempelajan maten matematika di luar buku yang ditetapkan

22

Saya membiarkan pekerjaan matematka yang salah

ANy

23

Saya memeriksa kembali pekeraan ulangan matematika

24

Saya Ichih suka bekerja bersama mengerjakan tugas matematika

23

Saya febil mudah memahami matematika ketika belajar sendiri

26

Belajar matemattka melatih saya berfikir rasional

AV AVAY

27

Kena kelompok maatematika menghamburkan waktu

28

Saya menghindan soal matemarika yang sulit

A¥ AN

29

Saya merasa kesal terhadap kritikan teman terhadap kntikan teman terchadap
pekerjaan marcmatika saya

Y.

Saya menerima kritikan teman atas pekerjazn matemizka saya yang salah

Ve wrm vt wmn s L e o

19

-

«
-



‘1 Hari/Tanggal
1L —

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

Petunjuk :

ALY 2oP e

1. Pada angket ini terdapat 10 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar benar cocok
dengan pilihanmu.

2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman lain.

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda
check (V) sesuai keterangan pilihan jawaban.

Keterangan Pilihan Jawaban

STS . Sangat Tidak Setuju
TS . Tidak Setuju
S : Setuju
SS . Sangat Setuju
No Pernyataan SS|S | TS| STS
I Saya menungeu bantuan guru ketika mengalami kesulitan dalam belajar 1 5
matematika B
2 Saya berusaha keras menyelesaikan soal matematika yang sulit sendin Lt 2
3 Saya mengerjakan soal matematika atas perintah guru =8 2
4 Saya malas mengerjakan soal matemtika yang sulit L A\
5 | Saya mengerjakan soal matematika atas keingina sendin L1
6 Sava mr:nghindar untuk mencentakn kelemahan sendin dalam belajar P! 5
matcmatika 4
7 Sava mencoba menyelesaikan sendiri soal matematika yang sulit (e 3
8 Belajar tanpa target meringankan pikiran saya = ?
9 Saya berusaha mengulang pekerjaan matematika yang salah = &
10 | Sdya putus asa ketika gagal dalam ulangan matematika LA 2
11 | Saya mencermati kelemahan saya dalam belajar matematika P b
12 Saya mcpyadari kesalahan yang saya lakukan ketika mengerjakan soal ulangan A 3
matematika A
13 | Saya membiarkan materi matematika yang sulit dipelajari berlalu begitu saja (74 2
14 | Kelemahan saya dalam belajar matematika saya onsultasikan kepada guru 7 ?
15 | Belajar matematika memudahkan saya mempelajari pelajaran lain L 3
16 | Belajar matematika menghamburkan waktu v !
17 | Saya menyusun target belajar matematika [ 3

\

e



- dA DD s~

18 | Belajar matematika menambah beban pikiran

19 | Saya mengerjakan tugas matematika bersama teman-teman v/

20 | Suaya mencari Informasi matematika tambahan dari berbagai sumber ]

21 | Sayatidak mempelajari materi matematika di luar buku yang ditetapkan Ve

22 | Saya membiarkan pekerjaan matematika yang salah v/

23 | Saya memeriksa kembali pekerjaan ulangan matematika \

24 | Saya lebih suka bekerja bersama mengerjakan (ugas matematika V4

25 | Saya lebih mudah memahami matematika ketika belajar sendiri i Z'

26 | Belajar matematika melatih saya berfikir rasional Wl pE

27 | Kerja kelompok maatematika menghamburkan waktu -/ |4

28 | Saya menghindari soal matematika yang sulit 5
Saya merasa kesal terhadap kritikan teman terhadap kritikan teman terhadap '\/ \

2 pekerjaan matematika saya

30 | Saya menerima kritikan teman atas pekerjaan matemtika saya yang salah \/ £

N
s



ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

: &‘af\ PO\ 7

Petunjuk :

1. Pada angket ini terdapat 10 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar benar cocok
dengan pilihanmu.

2. Jawabanmu jangan dipengaruhi olch jawaban pernyataan lain maupun teman lain.

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda
check (V) sesuai keterangan pilihan jawaban.

Keterangan Pilihan Jawaban
STS  : Sangai Tidak Setuju
T8 : Tidak Sctuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

. No Pernyataan

TS

STS

Saya menunggu bantuan guru ketika mengalami kesulitan dalam belajar
matematika

<l<#

Saya berusaha keras menyelesaikan soal matematika yang sulit sendiri

Saya mengerjakan soal matematika atas perintah guru V4

'..g-bc

Saya malas mengerjakan soal matemtika yang sulit

Saya mengerjakan soal matematika atas keingina sendiri

i

Saya menghindar untuk menceritakn kelemahan sendiri dalam belajar
matematika

Saya mencoba menyelesaikan sendiri soal matematika yang sulit

Belajar tanpa target meringankan pikiran saya

Wl & (n|&ajwin

Saya berusaha mengulang pekerjaan matematika yang salah

Saya putus asa ketika gagal dalam ulangan matematika

.
- | —
el R

Saya mencermati kelemahan saya dalam belajar matematika

12 Saya menyadari kesalahan yang saya lakukan ketika mengerjakan soal ulangan
- matematika

L A B B p Ve e D

13 | Saya membiarkan materi matematika yang sulit dipelajari berlalu begitu saja

uy

14 | Kelemahan saya dalam belajar matematika saya onsultasikan kepada guru

L

NSNS

15 | Belajar matematika memudahkan saya mempelajari pelajaran lain

16 | Belajar matematika menghamburkan waktu

17 | Saya menyusun target belajar matematika \/

w2 L fa




bp

18 | Belajar matematika menambah beban pikiran N

19 | Saya mengerjakan tugas matematika bersama teman-teman <

20 | Saya mencari Informasi matematika tambahan dari berbagai sumber N,

21 | Sayatidak mempelajari materi matematika di luar buku yang ditetapkan <

22 | Saya membiarkan pekerjaan matematika yang salah J

23 | Saya memeriksa kembali pekerjaan ulangan matematika J

24 | Saya lebih suka bekerja bersama mengerjakan tugas matematika N

25 | Saya lebih mudah memahami matematika ketika belajar sendiri T |V

26 | Belajar matematika melatih saya berfikir rasional J

27 | Kerja kelompok maatematika menghamburkan waktu \/

28 | Saya menghindari soal matematika yang sulit &

59 | Sayamerasa kesal terhadap kritikan teman terhadap kritikan teman terhadap J
pekerjaan matematika saya I

30 | Saya mencrima kritikan teman atas pekerjaan matemtika saya yang salah v

6'(1)



ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

- Nlubeond... Btz Komndl

Petunjuk :

Pada angket ini terdapat 10 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar benar cocok
dengan pilihanmu.
2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban peryataan lain maupun teman lain.

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda

check (V) sesuai keterangan pilihan jawaban.

Keterangan Pilihan Jawaban

STS
TS
S
S8

: Sangat Tidak Setuju
: Tidak Setuju

: Setuju

: Sangat Setuju

No

Pernyataan

TS

STS

—

Saya menunggu bantuan guru ketika mengalami kesulitan dalam belajar
matematika

Saya berusaha keras menyelesaikan soal matematika yang sulit sendiri

Saya mengerjakan soal matematika atas perintah guru

N4

Saya malas mengerjakan soal matemtika yang sulit

Saya mengerjakan soal matematika atas keingina sendiri

&

Saya menghindar untuk menceritakn kelemahan sendiri dalam belajar
matematika

Saya mencoba menyelesaikan sendiri soal matematika yang sulit

Belajar tanpa target meringankan pikiran saya

Llee 9| & |t &H|wi

Saya berusaha mengulang pekerjaan matematika yang salah

—
o

Saya putus asa ketika gagal dalam ulangan matematika

Saya mencermati kelemahan saya dalam belajar matematika

matematika

Saya menyadari kesalahan yang saya lakukan ketika mengerjakan soal ulangan

Saya membiarkan materi matematika yang sulit dipelajari berlalu begitu saja

Kelemahan saya dalam belajar matematika saya onsultasikan kepada guru

d [« |S C.LQ

Belajar matematika memudahkan saya mempelajari pelajaran [ain

Belajar matematika menghamburkan waktu

Saya menyusun target belajar matematika

SR o —

w

R}

1ad \L*



18 | Belajar matematika menambah beban pikiran \/

19 | Saya mengerjakan tugas matematika bersama teman-teman V4

20 | Saya mencan Informasi matematka tambahan dan berbagai sumber \va

21 | Sayatdak mempelajan maten matematika di luar buku yang ditetapkan V4

22 | Saya membiarkan pekerjaan matematika yang salah V4

23 | Saya memeriksa kembali pekerjaan ulangan matematika \/

24 | Saya lebih suka bekerja bersama mengenakan tugas matematika

25 | Saya lebih mudah memahami matcmatika ketika belajar sendin

26 | Belajar matematika melatih saya berfikir rasional ol

27 | Kena kelompok maatematika menghamburkan waktu

28 | Saya menghindari soal matematika yang sulit -

29 Saya merasa kesal terhadap kritikan teman terhadap kritikan teman terhadap \/
pekerjaan matematika sava

30 | Saya menerima kritikan teman atas pekerjaan matemtika saya yang salah \/

Fi

e T S T R

o~

A






Hari/Tanggal

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

TR

Petunjuk :

L. Pada angket ini terdapat 10 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar benar cocok
dengan pilihanmu,

2 Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman lain,

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda
check (V) sesuai keterangan pilihan jawaban.

Keterangan Pilihan Jawaban

STS

TS
CHU

sS

: Sangat Tidak Setuju
- Tidak Setuju

: Setuju

: Sangat Seiuju

barns [20,09 2@

No

Perayataan

STS

Saya menunggu bantuan guru ketika mengalami kesulitan dalam belajar
matematika

Saya berusaha keras menyelesaikan soal matematika yang sulit seadin

Saya mengenjakan soal matematika atas perintah gurs

Saya malas mengerjakan soal matemtika yang sulit

USINS

Saya mengerjakan soal mateaxatika atas keingina sendini

Saya menghindar untuk mencertakn kelemahan sendin dalam belajar
matemalika

Saya mencoba menyelesaikan seadin soal matematika yang sulit

E-R - - O 0 O R

Belajar tanpa target meringankan pikaran saya

1S

Saya berusaha mengulang pekerjaan matematika yang salah

Saya putus asa ketika gagal dalam ulangan matematika

.
=z

Saya mencermati kelemahan saya dalam belajar matematika

S

.
—
LS

Saya menyadan kesalahan yang saya kakukan ketika meagenakan soal ulangan
matematika

—_
e

Saya membiarkan maten matematika yang sulit dipclajani beelalu begitu saja

A

-—
e

Kelemahan saya dalam belajar matematika saya onsultasikan kepada quru

—
w

Belajar matematika memudahkan saya mempelajan pelajaran lain

NAN

=

Belajar matematika menghamburkan waktu

—_
~i

Saya menyusun target belajar matematika

o R ORI

A S ey 10

"

R e



KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR

No. Indikator Motivasi Belajar I:g;?t?][ Penl\}llzézatlir} P;rl:]r;;?:an
1 | Adanya Hasrat Dan Keinginan Untuk Berhasil 1 2 2
2 | Adanya Dorongan Dan Kebutuhan Dalam Belajar 3 4 2
3 | Adanya Harapan Dan Cita-Cita Masa Depan 5 6 2
4 | Adanya Penghargaan Dalam Belajar 7 8 2
5 | Adanya Kegiatan Yang Menarikdalam Belajar 9 10 2

Jumlah

10




ANGKET MOTIVASI BELAJAR

: Ny Pisyau- A

X1 Ty ©

s JQM‘Q\' ; an, (th_\m\,gv' 2018

1. Pada angket ini terdapat 10 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar benar cocok
dengan pilihanmu.

2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pemyataan lain maupun teman lain.
3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda

check (V) sesuai keterangan pilihan jawaban,

Keterangan Pilihan Jawaban

STS
s
S
S3

; Sangat Tidak Setuju
: Tidak Setuju Z @
: Setuiu

: Sangat Setuju

No.

Penyataan

%

STS

Saya menyimak penjelasan matematika yang disampaikan
oleh guru

Saya malas ketika belajar matematika

Saya merasa matematika adalah ilmu yang sangat penting
untuk dipelajari

Saya belajar matematika karena diperintah oleh guru

v &l w (e

Saya berusaha keras untuk mencari solust dari
permasalahan matematika

SK

Saya tidak peduli dengan penjelasan matematika yang
disampaikan oleh gunu

Saya merasa bangga ketika mendapatkan solusi dari suatu
permasalahan matematika

Saya belajar matematika sekedar untuk mendapat nilai
sedang

Saya tertarik dengan pembelajaran matematika yang gury
sampaikan

i

Saya merasa bingung ketika mendapatkan penjelasan
matematika dari guru

STSISTS

N\ﬂwwwp_&‘b‘

(»

~



| Kelas

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

3\“—\'25ng Syafutra (.

: X\TED /B-

HariTanggal : “Juma} = 21-09- 2019

Petunjuk :

1. Pada angket ini terdapat 10 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar benar cocok
dengan pilihanmu.
2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman lain.

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda

check (V) sesuai keterangan pilihan jawaban.

Keterangan Pilihan Jawaban

STS

: Sangai Tidak Setuju 7 0
: Tidak Setuju ' )
: Setuju

: Sangat Setuju

Penyataan

Respen

STS

Saya menyimak penjelasan matematika yang disampaikan
oleh guru

Saya malas ketika belajar matematika

Saya merasa matematika adalah ilmu yang sangat penting
untuk dipelajari

Saya belajar matematika karena diperintah oleh guru

Saya berusaha keras untuk mencari solusi dani
permasalahan matematika

SN [S e

Saya tidak peduli dengan penjelasan matematika yang
disampaikan oleh guru

el B VR N

Saya merasa bangga ketika mendapatkan solusi dari suatu
permasalahan matematika

Saya belajar matematika sekedar untuk mendapat nilai
sedang

)

Saya tertarik dengan pembelajaran matematika yang guru
sampaikan

10

Saya merasa bingung ketika mendapatkan penjelasan
matematika dari guru

SIKINS




ANGKET MOTIVASI BELAJAR

¢ Juetent [ 91~ Sepremel: 20(3

Petunjuk :

1. Pada angket ini terdapat 10 butir pertanyaan, Berilah jawaban yang benar benar cocok

dengan pilihanmu,

2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman lain.

3. Cawt tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda

check () sesuai keterangan pilihan jawaban.

Keterangan Pilihan Jawaban
STS  : Sangat Tidak Setuju
T8 : Tidak Setuju ¥,
S : Setuju ¥
SS : Sengat Setuju

L S
<

Respon

No, Penyataan

TS

STS

| Sayn menyimak penjelasan matematika yeng disampaikan
oleh guru

Saya malas ketika belajar matematika

Saya merasa matematika adalah ilmu yang sangat penting
untuk dipelajari

Saya belajar matematika karena diperintah cleh guru

LU B LR

Saya berusaha keras untuk mencari solusi dani
permasalahan matematika

NN ERYE

6 Saya idak peduli dengan penjelasan matematika yang
disampaikan olch guru

7 Saya merasa bangga ketika mendapatkan solusi dari suatu
permasalahan matematika

Saya belajar matematika sckedar untuk mendapat nilai
scdang

9 Saya tertarik dengan pembelajaran matematika yang guru
sampaikan

<

10 Saya merasa bingung ketika mendapatkan penjelasan

matematika dari gury

~ N "o

Sl




ANGKET MOTIVASI BELAJAR

Petunjuk :

I, Pada angket ini terdapat 10 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar benar cocok

dengan pilihanmu.

2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman lain.

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda
check (V) scsuai keterangan pilihen jawaban,

Keterangan Pilihan Jawaban
STS : Sangat Tidak Setuju 3 ‘
TS : Tidak Setuju

S : Setuju

S8 : Sangat Setuju

Respon

No. Penyataan

STS

Saya menyimak penjelasan matematika yang disampaikan \f
oleh guru

Saya malas ketika belajar matematika v

Saya merasa matematika adalah ilmu yang sangat penting \/
untuk dipelajari

Saya belajar matematika karena diperintah oleh guru T

W o lEl W

Saya berusaha keras untuk mencari solusi dari \/
permasalahan matematika

Saya tidak peduli dengan penjelasan matematika yang s
disampaikan oleh guru

Saya merasa bangga ketika mendapatkan solusi dan suatu ,\/
permasalahan matematika

Saya belajar matematika sekedar untuk mendapat nilai \/
sedang

v-‘.l“p-\f‘-"\"'\-t..h

Saya tertarik dengan pembelajaran matematika yang guru
sampaikan

%

10 Saya merasa bingung ketika mendapatkan penjelasan
matematika dari guru

r




ANGKET MOTTVASI BELAJAR
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Hari/Tanggal

Petunjuk :

1. Pada angket ini terdapat 10 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar benar cocok
dengan pilihanmu.

2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pemyataan lain maupun teman lain,

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda
check (V) sesuai keterangan pilihan jawsban,

Keterangan Pilikan Jawaban

STS  : Sangat Tidak Setuju 1
TS : Tidak Setuju l)
= S : Setuju
AR : Sangat Setuju
’ No. Penyataan Respon
SS| S | TS | STS
1 Saya menyimak penjelasan matematika yang disampaikan \/ ?
oleh guru <
2 | Saya malas ketika belajar matematika v 3
3 Saya merasa matematika adalah ilmu yang sangat penting \/ 3
untuk dipelajari
4 | Saya belajar matematika karena diperintah oleh guru v 1
5 Saya berusaha keras untuk mencari solusi dari \/ L3
permasalahan matematika
6 Saya tidak peduli dengan penjelasan matematika yang /
disampaikan olch guru
7 Saya merasa bangga ketika mendapatkan solusi dan suatu v y
permasalahan matematika ?
< Saya belajar matematika sekedar untuk mendapat nilai V i
sedanp 1
9 Saya tertarik dengan pembelajaran matematika yang guru N 3
sampaikan
10 Saya merasa bingung ketika mendapatkan penjelasan Vi .
matematika dani guru -
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KOMUNIKASI MATEMATIS
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KEMANDIRIAN BELAJAR




MOTIVASI BELAJAR
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Creativity

HIPOTESIS
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Creativily
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ESAIN PENELITIAN

=g % |

Ket:
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pEPUIASI DAN SAMPEL
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Creativily

POPOTASI DAN SAMPEL




PROSEDUR PENELITIAN

Proposal [am,
Instrumen, Validas
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Masgiah Teor:
Hapotesis
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Ansket
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